BAB I
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Mengkonsumsi makanan halal merupakan kewajiban bagi setiap
muslim, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Cluran, dan sebagai
umat muslim yang beriman perintah tersebut wajib dilaksannkan. Bagi
umat muslim, makanan yang halal adalah makan yang didapat dan diolah
sesuai dengan syariat islam. Dalamesebush niset yang dilakukan oleh
Center of Halal Lifestvle rrmf Cansimer ..'i.r.pa'ns-: {CHCS), ditemukan
bahwa ?I,i% kmsunmumlhn pum}m-hﬂmm konsumsi makanan
halal sangatlah penting. Bagi mereka, mengkonsumsi produk halal
“merupakan hghnin'i kewajiban sebagai mm&Muﬂh
Direkiur 'E‘Eﬂmﬂ'['H[‘S Hanny Nurlatifah; menjelaskan bahwa
kesadaran akan pentingnya kehalalan produk semakin meningkat di
kalangan umat Islam di Indonesia. Kesadaran religiusitas masyarakat
{Jbkn senjadi fakior pendorong dalam gaya hidup hataldh Begeen il
- Situasi ini menciptakan tantangan bagi pelaku industri [1]. Oleh karena
hal tersebut kita harus mengetabui Jubelisasi halal delam knn:llmgﬂn
makanan vang kita makan, dengan mengetahui manfaat apa ssjs masuk
 dalam tubuh kita.
Pentingnya komposisi makanan dalam menentukan apaksh sustu
lﬂhﬂm Hﬂl atan tﬁkmmen]adl fuktor yang ngr.uﬁkm. Namun,
seiring lannya E’:ynk makanan yang menggunakan bahan
m'lpirr &m 'nﬁgﬂrn-neymn lnin dalam komposisinya. Hal ini
menyebabkan risiko kontaminasi bahian yang tidak sesuai dengan prinsip
svariat Islam pada produk tersebut semakin meningkat.

Ketika seorang Muslim berencana membeli sebush produk, mereka
akan mencari yang halal. Untuk membedakan mana produk yang halal
dan mana yang tidak. biasanya mereka melihat label halal dari MUL
Namun, penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada label halal dan
MUT, itu belum tentu dapat menjamin kehalalan suatu prodok. Di sisi
lain, produk dan luar negeri seringkali tidak memiliki label halal tersebut
seperti vang disebutkan dalam penelitian vang menyatakan bahwa
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“Cansed by the social environment where consumers live, the limited
halal labels on the packaging of household industrial food products, to
the tendency of customers to pnionitize the existence of a halal labels only
for foreign products”™ [2]. Para konsumen biasanya lebih
memprioritaskan adanya label halal pada produk yang berasal dari luar
negeri karens mercka mungkin merasa kurang vakin tentang status
kehalalan bahan-bahan wang digunakan. Oleh karens itu, ketika
seseorang hendak membeli pmdl.ﬁh&:dm dalam maupun luar negen
yong tidek memiliki label halal, mereka Iﬂ;{m melihat komposisi atau
bnhm—hahm pembuatannya untuk mgfmhﬂ anah sesual dengon
standar kehalalan yang diinginkan (2],

Cetelah m pmtﬂ;ﬁalnhun tersebut, Hﬂ: m\.mu termotivasi
uniuk mim:ipmhm ‘sebuah aplikesi yang dapat Wamﬁh&snkm
_ﬂﬁ:hkapﬂnhh:la]uinulmmmberdasarim"""" Untuk

mﬁpnlknn informasi tentang komposisi suatu ﬁu&ﬁk, ﬂiﬁhﬂ
mde \eep Learning (DL), Salah satu model DL \l’ﬂﬂgm
‘untuk mengekstruksi teks dari gombar adaloh Optical Character
m {OCR). Ada beberapa sistem atau me;m OCR yang | lﬂ:ﬂllm
seperti Tesseract, OCRopus, dan Ocular. Pada proyek inf, kami memilih
menggunokan  Tesseract sehaga  mesin DE'R imn kecepatan

pemrosesan yang cukup finggi dan akurasi m;na: tinggi ﬁl

1.2 Rumusan Masalal
Berdasarkan latar belakong vang telah diuraikan diatas maka dapat
Boeniih mmmm : =iy

|. Bagaimana carn mengetahuni produk makanan yang dibeli
terdapat komposisi haram?

2. Bagaimana teknologi Optical Character Recogmition (OCR)
dapal digunakan wuntuk mendeteksi kehalalan komposisi
makanan?

J. Bagaimana metode Autocorrect digunakan dalam  proses
verifikasi kehalalan?



4. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengembangan aplikasi
ini dan bagaimana cara mengatasinya?

1.3 Batasan Masalah




1.4 Maksud dan Tujuan Penelltian

Tujuan penelitian berisi tentang Sistem pendeteksi halal pada bahan
makanan ini memupakan solusi yong efektif, cepat, dan akurat untuk
mengidentifikasi  kehalalan sustu  produk  makanan. Dengan
menggunakan aplikasi berbasis smartphone atau website, pengguna
dapat dengan mudah mengetahur status kehalalan sebuah produk
makanan hanya dengan htbﬁ@.h}iﬁa:mﬂnn jari. Melalwi sistern i,
diharapkan akan u.-quﬁ peningkatan kesadaran konsumen. Muslim
dﬂl;lmmﬁllh mm yang benar-benar halil demi menjaga

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki sejumlsh manfaat vang signifiknn, baik bag
-imdividy. maupun masynmkat secars wmum. Berikut adﬂm
-manfaat utama dari penelitian tentang Sistem Pendeteksi Halal pada
Bﬂm Mikanan dengan menggunakan Tekmiqg Optical f_hﬁm—ur
Eqmgmnnn (OCR) dan fwrocorrect:
Manfaat Secara Teoritis :

Informas:

Waﬂ dan autocorreet, sistem pendeteksi halal
dqﬂ m informasi yung lebih akural mengenai status
kehalalan pmduk makanan.

2. Kemudahan Akses Informasi
Pengguna dapat dengan mudah mengakses status kehalalan suatu

produk melalui aplikasi berbasis smariphone atau website, tanpa

harus melakukon pengecekon manual pada setiap kemasan
produk.

3. Mendorong Kesadaran Konsumen Muslim
Dengan adanya sistem pendeteksi halal yang efektif, konsumen

Muslim diharapkan semakin sadar pentingnyn memilih produk
makanan yang sesual dengan prinsip-prinsip agama mereka.



Manfaat Secara Prakbs :

1. Efisiensi Waktu
Melalui pemindaian teks menggunakan OCR, proses verifikasi
kehalalan dapat dilakukan dengan cepat dan efisien.

2, Kemudahan Penggunaan
Aphkmberhmmmtphmmwzhsﬂnmmmggmhn

dasar dan  tekno }rmgpﬁmngm Sistem
Pendeteksi Halal pada Bahan Makanan Menggunakan OCR dan
Autocorrect.

BAB Il : METODE PENELITIAN



Bab ini berisi lentang uraian tshapan penelitian Sistem
Pendeteksi Halal pada Bahan Makanan Menggunakan OCR dan
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian yang sudah dicapai dalam
g oy, o e St Pt
Halal dan implementasi dari Sistem Pendeteksi Halal yang sudah
m‘..
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